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This study focuses on the study of the value of moral education / didactic moralistic values contained in 
Ki Hadjar Dewantara's Serat Wasita Rini through content analysis. The data analysis methods and 
techniques used are the content analysis method of the semiotic model. Moral education can be equated 
with the terms ethical education, character education, value education or affective education. The results of 
the didactic moralistic value research contained in Serat Wasita Rini are as follows: 1) A woman should 
always maintain the norms of decency and morality; 2) Safeguarding themselves and their honor; 3) 
Women, do not like to order arbitrarily; 4) self-control; 5) A woman must be conscientious and clever at 
sorting out good and bad things; 6) Women are required to have creative intelligence, taste, and intention 
(morals). 
Keywords: Content analysis, Semiotic, Moralistic didactic, Wasita Rini, Ki Hadjar Dewantara, 
 
ABSTRACT 
Penelitian ini berfokus pada pengkajian tentang nilai pendidikan moral/ nilai didaktik 
moralistik yang terkandung dalam Serat Wasita Rini karya Ki Hadjar Dewantara melalui 
telaah content analysis. Adapun metode dan teknik analisis data yang digunakan adalah 
metode analisis isi model semiotika. Pendidikan moral dapat dipersamakan dengan istilah 
pendidikan etik, pendidikan budi pekerti, pendidikan nilai (value education) atau pendidikan 
afektif. Hasil penelitian ini nilai moralistik didaktik yang terdapat dalam Serat Wasita Rini 
sebagai berikut: 1) Hendaklah seorang wanita selalu menjaga norma kesopanan dan 
kesusilaan; 2) Menjaga diri dan kehormatannya; 3) Wanita, tidak suka diperlakukan 
semena-mena; 4) bisa mengendalikan diri; 5) Seorang perempuan harus memiliki sifat teliti 
dan pandai memilah hal baik dan buruk; 6) Wanita wajib memiliki kecerdasan cipta, rasa, 
dan karsa (susila). 
 




Karya sastra merupakan sarana mengomunikasikan hasil cipta rasa dan karsa penulis kepada 
orang lain. Hal itu sebagai mana yang diungkapkan oleh (Ratna, 2004), karya sastra dihasilkan melalui 
imajinasi dan kreativitas sebagai hasil kontemplasi secara individual tetapi ditujukan untuk 
menyampaikan suatu pesan kepada orang lain sebagai komunikasi. Karya sastra merupakan rangkaian 
teks yang penuh makna (Wiyanti, 2016). Menganalisis karya sastra merupakan usaha menangkap dan 
memberi makna kepada teks sastra (Culler, 2002). Karya sastra merupakan sistem tanda yang 
bermakna dimana bahasa sebagai mediumnya (Abrams, 1979). Untuk menganalisis struktur sistem 
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tanda serta memahami makna tanda-tanda yang terjalin dalam struktur tersebut, diperlukan teori 
semiotik (Asriningsari & Umaya, 2010; Lustyantie, 2012; Majid, 2020). Untuk memaknai puisi 
berdasarkan teori semiotik harus memperhatikan beberapa hal, diantaranya perlu dipahami bahwa 
puisi merupakan aktivitas bahasa yang berbeda dengan pemakaian bahasa pada umumnya. Puisi 
senantiasa memiliki makna atau interpretasi lain dari struktur yang terlihat atau dapat dikatakan puisi 
itu mengekspresikan sesuatu secara tidak langsung, dengan menyembunyikannya ke dalam suatu tanda 
(Riffaterre, 1978). Ketidaklangsungan ekspresi puisi itu disebabkan oleh penggantian arti (displacing of 
meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning), dan penciptaan arti (creating of meaning) (Aisyah & 
Wulandari, 2016; Barkah et al., 2016; Thoyib, 2020). 
Dalam kajian ini, peneliti mencoba menguak nilai-nilai ajaran moral atau didaktik moralistik yang 
terdapat dalam Wasita Rini karya Ki Hadjar Dewantara. Mengapa hal ini dirasa penting karena dalam 
Serat Wasita Rini banyak terdapat nilai-nilai luhur memuat pitutur/ajaran yang masih relevan untuk 
menjadi pendidikan moral bagi generasi milenial. Apalagi naskah ini merupakan karya dari seorang 
tokoh besar Negarawan Indonesia yang merupakan bapak pendidikan nasional Indonesia, sehingga 
kita sebagai generasi muda sudah selayaknya untuk mengkaji karya-karya beliau. Mengapa karya sastra 
ini dikaji dengan prespektif nilai moral atau didaktik moralistik karena naskah tersebut pada dasarnya 
merupakan pitutur, ajaran atau ajakan untuk kaum wanita supaya tetap eksis dalam berbagai hal, atau 
menjadi penerus emansipasi, namun tetap dalam koridor nilai-nilai ketimuran yang sopan dan tetap 
hormat kepada laki-laki (Suami). 
Sebagai gambaran sekilas tentang Ki Hadjar Dewantara (1889-1959) bernama asli Soewardi 
Soeryaningrat, lahir 2 Mei 1889 adalah seorang bangsawan keraton yakni putra dari KPH 
Soeryaningrat, cucu Sri Paduka Pakualaman III (Trisharsiwi, 2020). Akan tetapi pada usianya ke-40 
tahun beliau menagggalkan gelar kebangsawanannya dan mengganti nama menjadi Ki Hadjar 
Dewantara yang guru besar dalam ajaran Tamansiswa. Ki Hadjar Dewantara adalah pendiri 
Tamansiswa dan pada tanggal 28 November 1959 diangkat oleh Presiden Soekarno sebagai pahlawan 
nasional dan mendapat sebutan sebagai Bapak Pendidikan Nasional, serta sejak 16 Desember 1959 
ditetapkan tanggal lahir beliau sebagai peringatan Hari Pendidikan Nasional (Dewantara, 2013a, 
2013b). Beliau adalah budayawan, sastrawan, pendidik, politikus, sekaligus pemimpin rakyat.  Beliau 
banyak sekali menulis buku maupun artikel-artikel di surat kabar maupun majalah ketika itu. Ajaran 
Ketamansiswaan merupakan buah pemikiran beliau yang yang perlu untuk dipelajari, didalami, dan 
dinteranlisasikan karena dalam kehidupan dewasa ini. Oleh karenanya sebagai generasi penerus 
perjuangan Ki Hadjar Dewantara kita perlu belajar dan memperkenalkan ajaran-ajaran luhur beliau 
melalui pengkajian secara ilmiah dan pemublikasian secara global.   
Wasita Rini merupakan salah satu karya sastra Ki Hadjar Dewantara yang diaktualisasikan dalam 
bentuk tembang macapat yang memberikan nasihat dan pengajaran kepada kita sebagai generasi 
penerus khususnya kepada kaum wanita agar dapat hidup selaras dan bahasgia. Wasita Rini yang berarti 
pitutur/nasihat/ajaran untuk wanita/perempuan. Wasita Rini adalah salah satau buah karya sastra Ki 
Hadjar Dewantara yang dituangkan dalam bentuk tembang (tembang macapat Asmaradana). Karya 
sastra ini berisi tentang nasihat-nasihat Ki Hadjar Dewantara khususnya untuk kaum perempuan 
dalam perjuangan hak dan pengabdiannya kepada laki-laki (suaminya). Wasita Rini karya Ki Hadjar 
Dewantara diperkirakan tercipta sekitar tahun 1928 Masehi. Didasarkan atas asumsi penulis di atas 
perlu diadakan kajian lebih lanjut untuk menggali lebih dalam mengenai isi ajaran moral/didaktik 
moralistik yang terkandung dalam karya sastra Wasita Rini.  
Ki Hadjar Dewantara menyebut “wanita”, dengan pemendekan istilah dari wani-nata yang berarti 
berani menata, maksudnya adalah tentang menata kehidupan dirinya, menata lingkungan keluarganya 
dan mendidik anak-anaknya, termasuk menjadi wanita harus pula menata tingkah laku dalam balutan 
budayanya, agar tetap terjaga kehormatannya, kesuciannya, dan keluhurannya. Oleh Ki Hadjar 
Dewantara dituturkan dalam bentuk tembang macapat yang luhur dalam serat Wasita Rini untuk 
memebrikan pengajaran kepada “wanita” sebagai mana yang dijelaskan di atas.  
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Nilai adalah sifat-sifat, hal-hal yang penting dan berguna bagi kemanuasiaan. Nilai berkaitan 
mengenai masalah usaha untuk menentukan sesuatu itu lebih berharga dari yang lain, dikehendakai, 
ataupun ditolak (Semi, 1993). Nilai merupakan suatu yang abstrak, tetapi secara fungsional mempunyai 
ciri mampu membedakan antara yang baik dengan yang buruk. Suatu nilai apabila dihayati oleh 
seseorang, maka nilai-nilai tersebut akan sangat berpengaruh terhadap cara berpikir, cara bersikap, 
maupun cara bertindak dalam mencapai tujuan hidupnya (Ahmadi & Uhbiyati, 1991). Pendidikan 
adalah suatu usaha manuasia untuk mencapai tujuan hidup, yang dilakukan secara terus menerus 
dimulai sejak anak dilahirkan samapai dengan ia meninggal dunia (Ahmadi & Uhbiyati, 1991). Sesuai 
pendapat tersebut, secara tersirat dapat dikatakan bahwa pendidikan tidak hanya terjadi di sekolah atau 
lembaga formal pendidikan, akan tetapi dapat terjadi mulai dari pendidikan keluarga, pendidikan 
masyarakat maupun melalui sarana buku/karya sastra. Karya sastra dapat berfungsi sebagai ajaran, 
hiburan, serta dapat menggerakkan pembaca pada kegiatan yang bertanggung jawab sehingga 
dipengaruhi dan digerakkan untuk bertindak (Teeuw, 1984). Berdasarkan definisi di atas, maka dapat 
sintesiskan bahwa nilai pendidikan moral/moralistik didaktik adalah sesuatu yang berkaitan dengan 
hal-hal kebaikan, kemaslahatan, dan keluhuran budi yang perlu ditelaah dan diresapi agar nilai-nilai 
tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga nilai-nilai tersebut memberikan 
kebahagiaan.  
Nilai pendidikan sangat erat dengan karya sastra. Karya sastra yang baik selalu mengandung 
nilai-nilai luhur yang bermanfaat bagi pembacanya. Karya sastra yang mempunyai nilai tinggi adalah 
karya sastra yang mengadung filosofi atau ajaran/pedoman hidup, nilai kemanusiaan, dan nilai 
pendidikan (Waluyo, 2002). Karya sastra diciptakan bukan sekadar untuk dinikmati, akan tetapi untuk 
dipahami dan diambil manfaatnya. Karya sastra tidak sekadar benda mati yang tidak berarti, tetapi 
didalamnya memuat suatu ajaran berupa nilai-nilai kehidupan dan pesan-pesan kebaikan yang mampu 
menambah wawasan manusia dalam memahami kehidupan. Karya sastra juga sarat akan amanat dan 
nasihat di dalamnya. Untuk menemukan nilai luhur yang terdapat dalam karya sastra tersebut 
diperlukan perenungan, pemikiran dan analisis yang mendalam terhadap karya sastra tersebut. Tujuan 
telaah (penelitian) ini untuk menjelaskan mengenai isi ajaran moral (didaktik moralistik) dalam ajaran 
Wasita Rini karya Ki Hadjar Dewantara. 
Penelitian relevan terkait dengan topik ini juga pernah dilakukan oleh Widyahening (2016) yang 
berjudul Poetry and Moral Education in Teaching Learning Literature; Towaf (2016) dengan judul The 
National Heritage of Ki Hadjar Dewantara in Tamansiswa about Culture-Based Education and Learning; Sari, 
dkk (2018) Strengthening the Social Character based on Traditional Children Game Sari Swara at Taman Muda 
Ibu Pawiyata Elementary School Yogyakarta; dan Erwenta, dkk (2018) berjudul The Values of Character 
Education in the Didong Art Performance: A Study of Enculturation Process in Gayonese Society. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis content analysis adapun 
sumber data primer dalam kajian ini adalah teks Serat Wasita Rini Karya Ki Hadjar Dewantara. Jenis 
data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan bait-bait tembang dalam teks Wasita Rini.  Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunkan teknik content analysis (analisis isi). Analisis isi 
sebagai metode penelitian adalah secara sistematis dan sarana obyektif untuk menggambarkan dan 
mengukur fenomena (Downe‐Wamboldt, 1992; Krippendorff, 2018; Sandelowski, 1995). Bisa disebut 
juga sebagai metode analisis dokumen. Dalam analisis isi peneliti menguji teoritis masalah untuk 
meningkatkan pemahaman tentang data. Melalui konten analisis, digunakan untuk menyaring kata-
kata menjadi lebih sedikit seperti kategori kata yang berhubungan dengan konten. Diasumsikan bahwa 
ketika diklasifikasikan ke dalam file kategori, kata, frasa, dan sejenisnya yang sama memiliki kesamaan 
makna (Cavanagh, 1997). Analisis konten adalah metode penelitian untuk membuat kesimpulan yang 
dapat direplikasi dan valid dari data ke konteksnya, dengan tujuan memberikan pengetahuan, wawasan 
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baru, representasi fakta dan panduan praktis untuk bertindak (Krippendorff, 2018). Dalam hal ini, 
peneliti selain melakukan pembacaaan secara cermat juga mencatat isi penting baik yang tersurat dalam 
sumber data maupun makna yang tersirat berdasarkan sikap kritis peneliti. Adapun teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model interaktif (Miles et al., 2018). Terdapat 3 
langkah dalam melakukan analisis interaktif yakni (1) proses reduksi data/ data condensation; (2) proses 
penyajian data/data display; dan (3) penarikan simpulan atau verifikasi data/ drawing and verifying 
conclutions. 
 
Hasil and Pembahasan 
Karya sastra merupakan rangkaian teks yang penuh makna. Menganalisis karya sastra merupakan 
usaha menangkap dan memberi makna kepada teks sastra (Culler, 2002). Sependapat dengan Culler, 
Abrams (Abrams, 1979)mengemukakan bahwa karya sastra merupakan sistem tanda yang bermakna 
dimana bahasa sebagai mediumnya. Untuk menganalisis struktur sistem tanda serta memahami makna 
tanda-tanda yang terjalin dalam struktur tersebut, diperlukan teori semiotik. Untuk memaknai puisi 
berdasarkan teori semiotik, harus memperhatikan beberapa hal berikut ini. Pertama, puisi merupakan 
aktivitas bahasa yang berbeda dengan pemakaian bahasa pada umumnya. Puisi senantiasa memiliki 
makna atau interpretasi lain dari struktur yang terlihat atau dapat dikatakan puisi itu mengekspresikan 
sesuatu secara tidak langsung, dengan menyembunyikannya ke dalam suatu tanda (Riffaterre, 1978). 
Ketidaklangsungan ekspresi puisi itu disebabkan oleh penggantian arti (displacing of meaning), 
penyimpangan arti (distorting of meaning), dan penciptaan arti (creating of meaning). 
Karya sastra yang akan dibahas di sini merupakan karya sastra puisi yang berisi muatan ajaran 
moral atau didaktik moralistik yang dipakai sebagai media untuk untuk menyampaikan ajaran 
Tamansiswa, dalam hal ini Wasita Rini diciptakan oleh Ki Hadjar Dewantara untuk memberikan ajaran 
moral khususnya untuk kaum perempuan. Karya sastra ini mencerminkan sebuah cita-cita dan nasihat 
dari penulis (Ki Hadajar Dewantara) untuk kaum perempuan agar memiliki jiwa merdeka dengan tetap 
berpegang teguh pada norma dan kodratnya sebagai seorang wanita berbudi pekerti luhur. 
Wasita Rini adalah karya sastra Ki Hadjar Dewantara yang diciptakan pada akhir tahun 1928 
tepatnya pada tanggal 3 Desember 1928 dan dilaunching pada tanggal 22 Desember 1928 tepat pada 
saat diselengarakannya peringatan Kongres Perempuan Indonesia pertama. Wasita Rini buah karya Ki 
Hadjar Dewantara, sebagaimana yang dikutip oleh Sunardi, karya sastra tersebut tercipta pada tahun 
1928 tanggal 3 Desember (Boentarsono, 2012; Swasono, 2016). Hal itu diperkuat dengan argumen 
bahwa pada periode 1900 – 1930, pada waktu dilaksanakannya Politik Etis Hindia-Belanda, terjadi 
revolusi sosial dan budaya. Kemajuan ekonomi dan pendidikan membuka peluang terjadi mobilitas 
sosial ke status sosial yang lebih tinggi bagi sebagain besar penduduk, terutama mereka yang bertempat 
tinggal di kota (Istiq’faroh, 2020; Sari et al., 2018). Ekspansi pendidikan Barat mengancam stratifikasi 
tradisional dalam masyarakat Jawa dengan munculnya Golongan “Priyayi” baru yang menduduki status 
sosial dan ekonomi karena hasil usaha, bukan karena keturunan raja atau bangsawan. Usaha kaum etis 
tersebut melakukan “Westernisasi” terhadap masyarakat Indonesia, agar para kaum Imperalis Barat 
mendapatkan pasaran bagi hasil industrinya di Indonesia. Perihal itulah yang mendasari Ki Hadjar 
Dewantara untuk menyikapi perkembangan zaman dengan menciptakan suatu ajaran mealui tembang 
yang tercakup dalam Wasita Rini.  
Wasita Rini merupakan koleksi naskah di Perpustakaan Kompleks Museum Dewantara Kirti 
Griya (Yogyakarta). Kedua karya sastra tersebut ditulis menggunakan bahasa Jawa dengan metrum 
tembang macapat Asmaradana yang terdiri dari lima bait (limang pada) tembang dengan 1 senggakan (syair 
yang dinyanyikan berulang setiap pergantian bait). Serat Wasita Rini yang disusun dalam bentuk tembang 
macapat tentu mempunyai metrum atau aturan khusus yang mengikat syair tembang yang wajib dipatuhi 
yakni tentang aturan guru gatra (jumlah baris dalam setiap bait tembang), guru wilangan (jumlah 
kecapan/suku kata dalam setiap baris tembang), dan guru lagu (bunyi vokal yang terdapat pada setiap 
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akhir baris). Adapun metrum tembang macapat asmaradana di serat Wasita Rini ini sebagai berikut. Guru 
gatra: terdiri 7 baris dalam setiap baitnya; guru wilangan dan guru lagu: baris pertama 8i, 8a, 8e, 8a, 7a, 8u, 8a. 
Pembahasan selanjutnya mengenai isi atau tujuan penulisan karya sastra Wasita Rini. Tujuan 
penulisan karya ini yakni untuk memberikan pengajaran kepada kaum wanita berhak untuk hidup 
merdeka namun tetap memegang teguh norma kesusilaan, hal ini sesui kutipan pada teks Wasita Rini 
pada bagian senggakan. 
 
“Heh pra kenya kang ulah mardikeng rara/ Aywa lali 
kalane lelangen padha/ Ing reh solah tingkah ywa 
lirweng susila//”  
Artinya:  
Hai para gadis yang mencita-citakan kemerdekaan 
wanita, jangan lupa saat bersuka cita, dalam 
bertingkah laku jangan melupakan kesusilaan. 
Dilihat dari tujuan atau isi teks karya sastra Wasita Rini mengandung nasihatnya untuk kaum 
wanita/perempuan secara umum tentang hak asasi diakui eksistensi dan kemerdekaannya dengan tetap 
mengedepankan sopan santun dan kesusilaan adat Ketimuran. Dengan demikian karya tersebut 
tergolong dalam jenis sastra wulang artinya karya sastra yang isinya tentang nasihat/piwulang atau moralistik 
didaktik.  
 
Ajaran Moralistik Didaktik dalam Wasita Rini karya Ki Hadjar Dewantara. 
Hendaklah seorang wanita selalu menjaga norma kesopanan dan kesusilaan agar dirinya selamat 
dan terhindar dari mara bahaya (gangguan pelecehan seksual). Hal ini seperti tampak pada bagian 
senggakan lagu WR (senggakan adalah syair yang dinyanyikan dengan diulang-ulang setiap pergantian bait 
tembang) dan pada bait pertama baris 6-7 berikut kutipannya.  
 
Heh pra kenya kang ulah mardikeng rara 
Aywa lali kalane lelangen padha 
Ing reh solah tingkah ywa lirweng susila 
 
Mrih suci miwah rahayu 
Luputa ing sambekala (Bait 1 baris 6-7) 
 
Dene kasusilan iku 
Pager rahayuning raga (Bait 5 baris 6-7) 
Artinya: 
Hai para gadis yang mencita-citakan 
kemerdekaan wanita 
Janganlah lupa, di  saat bersuka cita 
dalam bertingkah laku jangan melupakan kesusilaan 
Adapun kesusilaan adalah 
Pagar keselamatan bagi dirimu 
Dalam senggakan tersebut secara tersirat Ki Hadjar Dewantara menyatakan dalam syairnya bahwa 
kaum perempuan memiliki hak untuk “merdeka” artinya eksistensinya/kedudukannya dapat diakui 
“dihargai” dan disejajarkan dengan hak asasi kaum laki-laki, misalnya dalam hal mendapatkan 
pendidikan, memperoleh pekerjaan, mendapat penghidupan yang layak dan sebagainya. Akan tetapi, Ki 
Hadjar Dewantara juga mewanti-wanti kepada kaum wanita, hendaknya dengan kemerdekaannya 
tersebut seorang perempuan tetap mengutamakan kesopanan dan menjaga kesusilaan agar dapat selamat 
hidupnya dan terhindar dari mara bahaya (misal pelecehan seksual). Seorang wanita yang mampu 
menempatkan diri (sopan dan menjaga norma susila) tentu akan disegani oleh orang lain dan tidak akan 
“direndahkan/dilecehkan” oerang lain. 
 
Menjaga diri dan Kehormatannya 
Wasita Rini sebagai pengingat bagi wanita untuk selalui menjaga diri dan kehormatannya agar 
selamat lahir dan batinnya serta terhindar dari mara bahaya. Hal ini sebagai mana disampaikan oleh Ki 
Hadjar Dewantara pada baik perta Wasita Rini, berikut ini. 
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Jatine Wasita Rini 
Ing jaman kuna lan mangkya 
Yekti tan ana bedane 
Karone harsa rumeksa 
Marang para wanita 
Mrih suci miwah rahayu 
Luputa ing sambekala 
(Wasita rini: bait 1) 
Artinya: 
Pokok ajaran kewanitaan 
Di jaman dulu dan sekarang 
Sungguh tak ada bedanya 
Keduanya hendak menjaga  
Pada para wanita 
Agar suci serta selamat 
Terhindar dari marabahaya 
Pada awal bait Serat Wasita Rini ini Ki Hadjar Dewantara menegasakan tenatang pokok ajaran 
bagi kaum perempuan, bahwa dari dulu hingga sekarang wanita hendaknya selalu menjaga diri dan 
kehormatannya agar agar selamat lahir dan batinnya serta terhindar dari mara bahaya. Begitu pun juga 
seorang laki-laki hendaknya menghormati harkat martabat seorang perempuan dan tidak berlaku 
sewenag-wenang. 
Wanita, tidak suka diperlakukan semena-mena   
Sebagaimana dengan laki-laki, kaum wanita pun juga tidak suka diperlakukan semena-mena. Hal 
ini disampaikan Ki Hadajar dalam Wasita Rini dalam bait yang kedua.  
 
Bedane ing jaman mangkin 
Kang aran jaman mardika 
Saliring dumadi kabeh 
Suwala marang wasesa 
Tan karsa pinurbeng lyan 
Mangkono istri tan purun 
Ginawe sakarsa karsa 
(Wasita Rini, Bait 2) 
Artinya: 
Bedanya di zaman nanti 
Yang disebut jaman merdeka 
Segenap umat 
Tidak patuh pada kekuasaan  
Tidak mau diatur orang lain 
Begitulah wanita tak ingin 
Diperlakukan sekehendaknya 
Pada bait kedua teks Wasita Rini, Ki Hadjar Dewantara (KHD) mengemukakan bahwa di zaman 
nanti (konteksnya sekarang ini) wanita tidak patuh pada kekuasaan, tidak suka diatur orang lain dan 
tidak mau diperlakukan semena-mena. Inilah yang fenomena yang terjadi saat ini kebebasan, 
kemerdekaan dan kesetaraan gender semakin gencar dikampanyekan. Maksudnya di sini bahwa KHD, 
mengingat kepada kita bahwa wanita itu tidak suka dikekang dan diperkalukan sekendak hati sehingga 
kita seyogyanya menghargai hak-hak wanita, ingin diakui eksitensinya, diperlakukan sejajar dengan laki-
laki (dalam kapasitasnya masing-masing).  
Pada nasihat yang kedua ini nampaknya secara tersurat agaknya bertentangan yang mengajarkan 
bahwa wanita harus taat pada suami, namun sebenarnya tidak demikian. Nasihat dalam Wasita Rini ini 
wanita boleh tidak patuh pada aturan/suaminya jika dia (suami) memperlakukan semena-mena 
mengekang dan tidak memberikan kebebasan, tetapi jika suaminya sudah berlaku adil/bijaksana 
hendaknya wanita (istri) juga taat dan berbakti pada suami. 
 
Dapat Mengendalikan diri.  
Wanita yang “merdeka” seperti apa yang dibahas di atas tidak hanya tidak hanya melepaskan diri 
dari suatu aturan/perintah tetapi juga tentang bagaimana dia mampu untuk mengendalikan nasfu dan 
ego yang ada pada dirinya, inilah yang disebut merdeka. Hal ini sebagai mana kutipan Wasita Rini bait 
ketiga berikut. 
 
Elinga para pawestri 
Mardika iku jarwanya 
Nora mung lepas ing pangreh 
Artinya: 
Ingatlah para wanita 
Merdeka itu artinya 
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Ning uga kiat kuwasa 
Amandhiri priyangga 
Wit saka iku den emut 
Wenang lan wajib tan pisah 
(Wasita Rini, Bait 3) 
Tidak hanya lepas dari perintah  
Namun pula kuat dan mampu 
Untuk menguasai diri sendiri 
Karenanya itu ingatlah 
Hak dan kewajiban tidak terpisah 
Hal ini mengingatkan kepada wanita tentang watak rendah hati (andap asor). Rendah hati 
merupakan bagian dari pengendalian diri yakni memposisikan diri dengan sikap ramah, tidak sombong, 
tidak mudah emosi, dan mampu mengendalikan nafsu dan egonya. Seperti pada kutipan kemerdekaan 
wanita itu bukan hal tentang lepasnya diri dari kekangan aturan, namun lebih dari itu seorang wanita 
juga harus kuat dan mampu mengedalikan/mengusai dirinya serta selalu ingat akan hak dan 
kewajibannya “kodratnya” sebagai titah perempuan. 
 
Seorang perempuan harus memiliki sifat teliti dan pandai memilah hal baik dan buruk 
Menjadi seorang perempuan hendaknya juga memiliki nurani yang dapat membedakan hal yang 
baik dan yang tidak baik.  Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh KHD pada bait tembang 
Asmaradana Wasita Rini bait keempat, berikut ini. 
 
Dene kang ingaran wajib 
Siyaga sabarang karya 
Miranti lair batine 
Nuli wenange tumindak 
Ing reh sakarsanira 
Wit sira wus darbe traju 
Panimbang becik lan ala 
(Wasita Rini, Bai 4) 
Artinya: 
Adapun yang disebut wajib 
Kesiapan dalam segala hal 
Siap lahir dan batin 
Barulah menyusul hak melaksanakan 
Kehendak diri sendiri 
Karena kamu telah mempunyai neraca 
Untuk menimbang apa yang baik dan buruk 
Pada bait ini Ki Hadjar Dewantara menegasakan dalam bait tembang ini dalam konteksnya 
wanita hendaknya siap siaga dalam segala hal baik lahir maupun batinnya selanjutnya sebelum 
melakukan tindakan hendaknya dipikir matang-matang, teliti dan berhati-hati, tidak grusa-grusu. Karena 
bagaimanapun juga orang yang teliti dan berhati-hati akan mampu mempertimbangkan dan 
membedakan antara yang hak dan yang batil. 
 
Wanita wajib memiliki kecerdasan cipta, rasa, dan karsa (susila)  
Seorang wanita yang memiliki jiwa merdeka hendaknya juga diiringi olah cipta, rasa dan karsa 
(susila), hal ini sebagaimana pesan yang disampaikan oleh Ki Hadjar dalam syair Wasita Rini bait kelima 
berikut ini.  
 
Para wanita kang sami 
Marsudi ing kamardikan 
Wajib weruh ing jatine 
Sujana lan kasarjanan 
Weh mardikaning gesang 
Dene kasusilan iku 
Pager rahayuning raga 
(Wasita Rini, Bai 5) 
Artinya: 
Para wanita yang memelihara 
Jiwa kemerdekaan 
Wajib mengetahui yang sejatinya 
Kecerdasan rasa dan cipta 
Memberi kemerdekaan hidup 
Adapun kesusilaan adalah 
Pagar keselamatan bagi dirimu 
Dalam menggapai cita-cita kemerdekaan wanita hendaknya juga diriingi dengan olah cipta 
‘kasarjanan’, olah rasa ‘kasujanan’ dan olah karsa ‘kasusilan’, hal ini dapat diinterpretasikan seorang 
wanita harus terus mengasah kecerdasan intelektul, dan emosional untuk mendapatkan kesejahteraan 
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hidupnya serta tetap menjaga kesusilaan ‘kecerdasan spiritualnya’ untuk menjaga keselamatan dirinya 
lahir maupun batin. 
 
Kesimpulan 
Isi serat Wasita Rini tentang memperjuangkan kemerdekaan wanita dan kesetaraan gender 
dengan tetap berpegang teguh pada budaya asli dan norma ketimuran/kesusilaan.  Dilihat dari tujuan 
atau isi teks karya sastra Wasita Rini mengandung nasihatnya untuk kaum wanita/perempuan secara 
umum tentang hak asasi diakui eksistensi dan kemerdekaannya dengan tetap mengedepankan sopan 
santun dan kesusilaan adat Ketimuran. Dengan demikian karya tersebut tergolong dalam jenis sastra 
wulang artinya karya sastra yang isinya tentang nasihat/piwulang atau moralistik didaktik. Hasil penelitian 
ini nilai moralistik didaktik yang terdapat dalam Serat Wasita Rini sebagai berikut: 1) Hendaklah seorang 
wanita selalu menjaga norma kesopanan dan kesusilaan; 2) Menjaga diri dan kehormatannya; 3) 
Wanita, tidak suka diperlakukan semena-mena; 4) bisa mengendalikan diri; 5) Seorang perempuan 
harus memiliki sifat teliti dan pandai memilah hal baik dan buruk; 6) Wanita wajib memiliki kecerdasan 
cipta, rasa, dan karsa (susila). 
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